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Abstract 

Bakso Afifah is one of the MSMEs in Enrekang which is engaged in the production of beef-based fast 

food. The purpose of this research is to find out what activities are not value-added and value-added 

with options starting from the chain of purchasing ingredients to distribution and calculating costs that 

can be reduced from non-value-added activities and value-added activities with options at Bakso Afifah 

MSMEs. The data collection techniques used in this research are interviews, documentation and 

observation. The data analysis technique used in this research is descriptive analysis.   

The results of this study indicate that by implementing ABM the company can save operational costs 

used by eliminating or replacing each value-added activity with options and non-value-added activities.  

Non-value-added activities and value-added activities with options that can be eliminated include cattle 

selection, cattle raising, packaging procurement and delivery of meatballs to branches/customers. So 

that a cost efficiency of IDR1,229,083.00 is obtained, the production cost per package that can be 

achieved from this cost efficiency is IDR38,621.00 per package or lower than the target cost 

(IDR40,000.00/package). 

Keywords: Activity Based Management; Efficiency; Target Cost; Production Costs 

Abstrak 

Bakso Afifah merupakan salah satu UMKM di Enrekang yang bergerak dalam bidang produksi 

makanan cepat saji berbahan dasar daging sapi. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 

apa saja yang tidak bernilai tambah dan bernilai tambah dengan opsi  mulai dari mata rantai pembelian 

bahan sampai pendistribusian serta menghitung biaya yang dapat dikurangi dari aktivitas tidak bernilai 

tambah dan aktivitas bernilai tambah dengan opsi pada UMKM Bakso Afifah. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan ABM perusahaan dapat menghemat biaya 

operasional yang digunakan dengan melakukan eliminasi atau mengganti setiap aktivitas bernilai 

tambah dengan opsi dan aktivitas tidak bernilai tambah.  Aktivitas tidak bernilai tambah dan aktivitas 

bernilai tambah dengan opsi yang dapat dihilangkan antara lain pemilihan sapi, pemeliharaan sapi, 
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pengadaan kemasan dan pengantaran bakso ke cabang/pelanggan. Sehingga diperoleh efisiensi biaya 

sebesar Rp1.229.083,00, maka biaya produksi per kemasan yang dapat dicapai dari efisiensi biaya 

tersebut yaitu sebesar Rp38.621,00 per kemasan atau lebih rendah dari target cost 

(Rp40.000,00/kemasan). 

Kata kunci: Manajemen Berbasis Aktivitas; Efisiensi; Target Cost; Biaya Produksi 
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PENDAHULUAN  

Menghadapi dinamika perubahan pasar 

yang cepat, manajemen dituntut memilih 

strategi yang inovatif dan efisien untuk 

memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan 

bisnisnya. Dalam hal ini, manajemen dapat 

menerapkan manajemen berbasis aktivitas atau 

Activity Based Management sebagai pilihan 

strategi untuk mencapai efisiensi biaya dalam 

menghadapi tantangan bisnis yang kompleks. 

Pengelolaan aktivitas atau activity management 

merupakan proses mengidentifikasi aktivitas 
yang dijalankan oleh suatu perusahaan, 

menentukan nilainya bagi perusahaan, dan 

memilih dan melaksanakan aktivitas yang 

bernilai tambah bagi pelanggan.  

UMKM Bakso Afifah dalam menjalankan 

usahanya mengalami penurunan atas perolehan 
laba. Salah satu penyebabnya adalah kenaikan 

harga bahan baku berupa daging yang tidak 

dibarengi dengan peningkatan harga jual. 
Dalam hal ini dilakukan analisis terhadap 

aktivitas yang tidak bernilai tambah dan 

bernilai tambah dengan opsi untuk mencapai 
target cost produk bakso.  

Penurunan laba pada UMKM Bakso 

Afifah dapat dilihat pada Tabel dibawah ini 

Tabel 1 Laba UMKM Bakso Afifah Tahun 

2018-2022 (000). 

Sumber: UMKM Bakso Afifah Kabupaten 

Enrekang, 2023 

Tabel 1 menunjukkan bahwa laporan laba 

rugi pada UMKM Bakso Afifah mengalami 

penurunan yang signifikan. Pada tahun 2021 

dan 2022, terlihat perusahaan mengalami 

penurunan laba dari tahun 2020 sebesar 

Rp180.571.884,00 menjadi Rp74.951.425,00 

pada tahun 2021 kemudian menjadi 

Rp42.807.767,00 pada tahun 2022. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM 

Bakso Afifah yang berlokasi di Desa 

Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten 

Enrekang. Berdasarkan sumber perolehan data, 

penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti 

berupa informasi data biaya aktivitas. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa analisis deskriptif. Metode 

analisis deskriptif diterapkan dengan cara 

menganalisis data yang telah dikumpulkan dari 

hasil wawancara dan analisis dokumen. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

dari hasil identifikasi aktivitas yang terjadi pada 

usaha Bakso Afifah. 

Langkah awal yang dilakukan ialah proses 

analisis aktivitas yang terjadi pada perusahaan 

lalu dilanjutkan dengan penggolongan aktivitas 

dalam kategori aktivitas bernilai tambah dan 

aktivitas yang tidak bernilai tambah.  Setiap 

aktivitas tidak bernilai tambah dilakukan 

perhitungan biaya untuk mengetahui berapa 

jumlah biaya tidak bernilai tambah pada setiap 

aktivitas tidak bernilai tambah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Target Cost 

Pada UMKM Bakso Afifah target cost yang 

ditetapkan yaitu sebesar Rp40.000,00 per 

kemasan yang diperoleh dari harga jual per 

kemasan sebesar Rp50.000,00 dikurang dengan 

laba yang diharapkan sebesar 20% dari harga 

jual yaitu Rp10.000,00. Realisasi cost pada saat 

ini sebesar Rp 40.282,00 per kemasan yang 

berarti bahwa masih dibutuhkan efisiensi biaya 

sebesar Rp282,00 per kemasan. 

Identifikasi Aktivitas 

Berikut ini disajikan aktivitas produksi yang 

terdapat pada UMKM Bakso Afifah mulai dari 

pembelian bahan baku, pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi dan pendistribusian produk 

bakso kepada para pelanggan.
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Tabel 2 Aktivitas Pengadaan Bahan dan 

Persiapan pada UMKM Bakso Afifah. 

 
Tabel 3 Aktivitas Produksi pada UMKM Bakso 

Afifah 

 

 
Tabel  4 Aktivitas Distribusi dan Administrasi 

pada UMKM Bakso Afifah 

 

Analisis aktivitas 

Setelah dilakukan identifikasi terhadap 

aktivitas yang terdapat pada UMKM Bakso 

Afifah, selanjutnya dilakukan analisis aktivitas. 

Berikut dijelaskan hasil analisis aktivitas 

bernilai tambah dan aktivitas tidak bernilai 

tambah pada UMKM Bakso Afifah. 

1. Pemilihan Sapi 

Pemilihan sapi merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena pemilihan bahan baku yang 

tepat akan mempengaruhi kualitas suatu 

produk. Meskipun merupakan aktivitas bernilai 

tambah, aktivitas ini dapat diganti dengan 

berbagai opsi misalnya dengan membeli daging 

kiloan atau memilih supplier tetap. 

2. Pembelian sapi/daging dan bahan penolong. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah. Hal ini disebabkan karena aktivitas 

pembelian bahan baku merupakan langkah 

awal untuk memperoleh bahan baku sapi dan 

bahan penolong.  

3. Pemeliharaan sapi 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena pemeliharaan ini dapat menjaga 

kualitas sapi. Namun aktivitas tersebut dapat 

diganti dengan memilih opsi lain seperti 

pembelian daging dan pemilihan supplier tetap. 

4. Penyimpanan bahan penolong. 

Aktivitas penyimpanan bahan penolong 

merupakan aktivitas tidak bernilai tambah 

karena mengakibatkan kerusakan bahan 

penolong jika disimpan dalam jangka waktu 

yang lama. 

5. Pemotongan sapi. 

Aktivitas pemotongan sapi merupakan aktivitas 

bernilai tambah karena aktivitas ini harus 

dilakukan agar proses produksi bakso dapat 

dilanjutkan.  

6. Pemindahan daging dari lokasi pemotongan 

ke pabrik. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena untuk bisa melanjutkan proses 

produksi bakso diperlukan kesediaan bahan 

baku di lokasi produksi.  

7. Pemotongan daging sapi menjadi bagian-

bagian kecil. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena aktivitas ini dilakukan untuk 

memudahkan proses penggilingan daging serta 

membantu memelihara umur ekonomis mesin 

penggiling. 

8. Penyiapan bahan penolong ke dalam wadah 

takaran. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena dengan aktivitas ini kualitas dan 

cita rasa produk dapat tetap dipertahankan 

dengan menggunakan takaran yang tepat. 

9. Persiapan mesin penggiling kasar dan halus 

serta mesin cetak. 
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Aktivitas persiapan mesin merupakan aktivitas 

bernilai tambah karena aktivitas ini dilakukan 

untuk mempersiapkan mesin agar bisa 

digunakan, misalnya seperti mengisi bahan 

bakar mesin. 

10. Pengadaan Kemasan 

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai 

tambah karena pemilihan kemasan yang tepat 

dapat menambah daya simpan suatu produk. 

Namun, biaya aktivitas ini dapat dilakukan 

efisiensi berupa penggantian kemasan pada 

produk yang akan dikirim ke cabang.  

11. Penggilingan kasar daging dan bawang 

putih. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena aktivitas ini dilakukan untuk 

menghancurkan daging menjadi partikel yang 

lebih kecil agar lebih memudahkan pada saat 

pembuatan adonan bakso. 

12. Penggilingan halus atau pembuatan adonan. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena aktivitas ini dilakukan untuk 

mencampur seluruh bahan bakso mulai dari 

daging yang telah digiling kasar, bawang putih, 

bawang merah dan penyedap rasa.  

13. Pencetakan dan perebusan bakso. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena merupakan aktivitas lanjutan 

setelah proses pembuatan adonan bakso.  

14. Penirisan dan pendinginan bakso. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena dapat menjaga kualitas dan daya 

tahan produk.  

15.Pengemasan bakso dan pengecekan 

kembali. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena dilakukan untuk membungkus 

bakso agar terjaga kebersihannya serta 

melakukan pemeriksaan kembali untuk 

memastikan kualitas pengemasan.  

16. Pembekuan. 

Pembekuan merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena dapat membantu menjaga agar 

produk tetap segar sampai di tangan pelanggan 

17. Penyimpanan barang jadi ke dalam freezer 

box. 

Meskipun aktivitas penyimpanan barang jadi ke 

dalam freezer box bukan merupakan aktivitas 

bernilai tambah namun aktivitas ini tidak dapat 

dieliminasi karena produk bakso merupakan 

jenis makanan yang mudah rusak. 

18. Pengantaran bakso ke cabang/pelanggan. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang tidak 

bernilai tambah karena setiap pelanggan dapat 

datang langsung ke pabrik untuk mengambil 

pesanan masing-masing. 

19. Penerimaan pesanan/Biaya administrasi. 

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai 

tambah karena merupakan prosedur awal 

penjualan. 

20. Penerimaan pembayaran. 

Aktivitas penerimaan pembayaran merupakan 

aktivitas bernilai tambah yang timbul karena 

adanya proses transaksi pembayaran dari 

penjualan bakso. 

Berdasarkan pada hasil analisis aktivitas tidak 

bernilai tambah, terdapat empat aktivitas yang 

dapat dikurangi/dieliminasi untuk mencapai 

efisiensi biaya. Aktivitas tersebut meliputi 

aktivitas pemilihan sapi, pemeliharaan sapi, 

pengadaan kemasan, dan pengantaran bakso ke 

cabang/pelanggan. 

Tabel 5 Biaya Per Kemasan Produk Bakso Per 

Produksi. 
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Tabel 6 Laporan Biaya Aktivitas UMKM 
Bakso Afifah Per Produksi Setelah Efisiensi 

Aktivitas. 

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa setelah 

dilakukan efisiensi aktivitas perusahaan dapat 

menghemat biaya sebesar Rp1.229.083,00 atau 

Rp38.621,00 per kemasan dari keseluruhan 

biaya Rp29.808.764,00. Dengan penghematan 

biaya tersebut, maka perusahaan dapat 

mencapai efisiensi biaya yang lebih rendah dari 

target cost sebesar Rp40.000,00 per kemasan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa aktivitas tidak bernilai 

tambah dan aktivitas bernilai tambah dengan 

opsi pada UMKM Bakso Afifah yang dapat 

dihilangkan antara lain pemilihan sapi, 

pemeliharaan sapi, pengadaan kemasan dan 

pengantaran bakso ke cabang/pelanggan.  

2. Berdasarkan hasil analisis aktivitas diperoleh 

efisiensi biaya dari aktivitas tidak bernilai 

tambah dan aktivitas bernilai tambah dengan 

opsi  sebesar Rp1.229.083,00, sehingga biaya 

produksi per kemasan yang dapat dicapai dari 

efisiensi biaya tersebut yaitu sebesar 

Rp38.621,00 per kemasan atau lebih rendah 

dari target cost (Rp40.000,00/kemasan). 
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